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ABSTRAK

PENGARUH DURASI TIDUR TERHADAP WAKTU REAKSI
VISUAL MAHASISWA PREKLINIK FK UNSRI DALAM
KONDISI STRES FISIK

(Aulia Ananditia Putri, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya)

Latar Belakang: Waktu reaksi merupakan selisih waktu respons seseorang
terhadap stimulus yang diberikan. Efisiensi waktu reaksi berperan penting sebagai
langkah pertama dalam proses membuat keputusan. Dalam menjalankan fungsi
eksekutif tersebut, durasi tidur dinilai dapat memiliki pengaruh terhadap
tercapainya respons motorik yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh durasi tidur terhadap waktu reaksi visual dalam kondisi stress fisik.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimental. Sampel penelitian ini
adalah mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya (FK
UNSRI) berusia 18-25 tahun yang tidak mengonsumsi alkohol, kidal, perokok,
maupun memiliki penyakit kardiovaskular. Subjek (N=57) mengisi kuisioner
mengenai durasi tidur selama tujuh hari menggunakan format yang diadaptasi dari
National Sleep Foundation, dilanjutkan dengan uji langkah, dan uji waktu reaksi
visual menggunakan aplikasi Human BenchMark.

Hasil: Mayoritas subjek (74%) tidak memiliki durasi tidur yang adekuat dengan
rata-rata 6 jam 21 menit per hari. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
durasi tidur dengan waku reaksi visual dalam kondisi stres fisik (p=0,530; r=0,085).

Kesimpulan: Durasi tidur mahasiswa preklinik dalam kondisi stres fisik
submaksimal tidak cukup untuk mempengaruhi waktu reaksi visual.

Kata Kunci: Waktu Reaksi Visual, Durasi Tidur, Stres Fisik, Mahasiswa
Kedokteran



ABSTRACT

The Effects of Sleep Duration on Visual Reaction of Preclinic

Students of Sriwijaya University in Physical Stress Condition
(Aulia Ananditia Putri, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya)

Background: Reaction time is the time difference between someone’s response to the
stimulus given. The efficient time reaction plays an important role as a first step in the
decision-making process. While doing the executive function, the length of sleep duration
is recognized to affect an appropriate motor response. This research aims to find out how
long sleep duration can affect the time of visual reaction under physical stress condition.

Method: This research is a quasi-experimental research. The sample of this study is
preclinical students of Faculty of Medicine, Sriwijaya University (FK UNSRI) aged 18-25
years who do not consume alcohol, left-handed, smokers, or have cardiovascular disease.
Subjects (N=57) filled out questionnaires about the duration of sleep for seven days using
a format adapted from the National Sleep Foundation, followed by a step test, and a test of
visual reaction time using the Human BenchMark application.

Result: The majority (74%) of the subjects did not have adequate sleep duration with an
average of 6 hours 21 minutes per day Insignificant relationship between sleep duration and

time of visual reaction under physical stress (p=0.530; r=0.085).

Conclusion: The sleep duration of pre-clinic students in a sub-maximum physical stress
condition is not enough to affect the visual reaction time.

Keywords: Visual Reaction Time, Sleep Duration, Physical Stress, Medical Student.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Waktu reaksi (WR) adalah jangka waktu yang diberikan tubuh untuk
merespons stimulus eksternal. Rangsangan dari luar akan mengaktifkan suatu
mekanisme tubuh yang diatur sesuai respons sensorik dan motorik dengan
kecepatan yang berbeda (Ghuntla, 2014). Proses terkait kecepatan sistem persarafan
menanggapi rangsangan eksternal menjadi indikasi bermakna dari aktivitas otak.
Oleh karena itu, fungsi WR dalam kehidupan sehari-hari memiliki dampak yang
signifikan.

Waktu reaksi seseorang menjadi penting untuk dinilai karena hasil
perhitungannya dapat menunjukkan kecepatan informasi diproses di otak dan
dikoordinasikan pada gerakan perifer. Kecepatan dalam menentukan keputusan
baik spontan maupun tidak spontan dan performa respons tubuh terhadap stimulus
juga terlihat dari pengukuran WR. Seseorang dengan WR yang lambat dari rata-
rata akan berimbas pada hasil yang buruk. Misalnya, apabila seorang pengemudi
taksi sedang melintas di tengah jalan saat tiba-tiba ada anak kecil berlari mengejar
bola yang berada di depan mobilnya. Menginjak pedal rem dengan cepat
merupakan reaksi paling logis untuk dilakukan. Apabila pengemudi gagal
mengoordinasikan apa yang dilihat terhadap gerakan motorik kakinya, atau dia
berhasil, namun dengan keepatan yang lambat, maka anak tersebut kemungkinan
besar akan tertabrak. Contoh lain adalah seorang dokter yang mendapati pasien di
depannya mengalami henti jantung atau cardiac arrest. Jika dokter tersebut tidak
cepat bertindak, maka nyawa pasien akan menjadi taruhan. Supir, pilot, petugas
kesehatan, dan petugas keamanan merupakan beberapa contoh profesi yang
memerlukan kewaspadaan tinggi dan WR yang singkat (Batra A., 2014).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan waktu reaksi adalah usia,
alkohol, latihan fisik, stres, kelelahan, dan lain-lain. Myerson et al. (2007)
menemukan bahwa WR pada geriatri akan menjadi lebih lambat dipengaruhi oleh

kecepatan konduksi saraf dan pertimbangan psikologis di mana orang tua akan lebih



berhati-hati dalam bertindak. Alkohol mempengaruhi WR dari sisi aktivasi otot,
bukan aksi dari otot yang dikonduksi oleh sinyal otak (Hernandez, 2007). Waktu
reaksi menjadi meningkat kecepatannya pada delapan menit setelah dilakukan
latihan fisik (Kashihara & Nakahara, 2005). Penelitian menurut Mogg et al., (2008)
dan Panayiotou (2004) tidak menemukan perbedaan hasil WR pada orang yang
cemas dibandingkan dengan orang yang tidak cemas. Namun, penelitian pada
tentara Iraq yang diancam akan dihukum berat apabila melakukan kesalahan
memiliki WR yang lambat, sedangkan WR menjadi lebih cepat apabila dibujuk
dengan hadiah (Verlasting, 20006).

Menurut Anderson (2017) medical error atau kelalaian penanganan medis
menjadi penyebab kematian nomor tiga di Amerika Serikat yang diestimasikan
menelan 251.000 korban setiap tahunnya. Penelitian lain menyatakan bahwa terjadi
peningkatan prevalensi medical error terkait kelelahan yang dihubungkan dengan
kurangnya waktu tidur (Salen, 2017). Kelelahan dapat menurunkan performa
keselamatan, efektifitas kerja, dan berkaitan erat dengan waktu reaksi.

Profesi dokter menuntut kecepatan, ketepatan, dan ketanggapan dalam
menangani pasien terutama pada keadaan emergensi. Untuk menggapai
kompetensinya, dokter memiliki jenjang pendidikan yang bertahap. Mahasiswa
kedokteran preklinik merupakan langkah awal untuk menyiapkan diri sebagai
dokter masa depan. Pelbagai simulasi, latihan, dan ujian dilakukan agar mahasiswa
tersebut mencapai kompetensi pada levelnya. Salah satu uji simulasi keterampilan
kedokteran yang dipacu oleh tekanan waktu adalah Objective Simulation Clinical
Examination, OSCE. Ujian OSCE diberikan disediakan dalam bentuk tulisan.
Maka, kemampuan telaah visual yang diintegrasikan dalam kecepatan waktu reaksi
visual (WRYV) diyakini berpengaruh pada hasil dan performa ujian tersebut

Hasil dan performa ujian juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Sutrisno
menemukan meskipun identik dengan pengetahuan yang baik mengenai fisiologi
tubuh, mahasiswa kedokteran memiliki masalah tidur akibat kurangnya durasi tidur
(Sutrisno, 2017). Masalah ini dapat disebabkan oleh beberapa keadaan seperti
stress, kecemasan, dan manajemen waktu. Keadaan stres secara langsung

mempengaruhi fungsi kognitif dengan menginterupsi proses persarafan (Pradhan,



2014). Peningkatan kecemasan diikuti dengan kewaspadaan tinggi pada malam hari
sehingga menyebabkan terlambatnya tidur akan berdampak kepada durasi tidur
yang singkat. Manajemen waktu yang buruk kerap kali ditemukan pada mahasiswa.
Berkurangnya durasi tidur mengakibatkan jumlah adenosin di otak tidak berkurang
dengan sempurna, sehingga menyebabkan peningkatan kantuk pada siang hari dan
penurunan konsentrasi.

Walaupun penting, penelitian mengenai WRV masih terbilang jarang.
Hingga saat ini, di Indonesia belum terdapat penelitian yang mengidentifikasi
adanya pengaruh durasi tidur dengan WRYV terutama pada ruang lingkup
mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan durasi tidur dan WRV
pada keadaan stress fisik mahasiswa preklinik sebagai awal inisiasi penelitian
selanjutnya perlu dilakukan.

Rangkaian penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
mengenai pengaruh durasi tidur terhadap waktu reaksi visual demi mengoptimalkan
manajemen waktu, terutama dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan

mahasiswa preklinik.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh durasi tidur terhadap waktu reaksi visual mahasiswa

kedokteran preklinik FK Unsri dalam kondisi stres fisik?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh durasi tidur terhadap waktu reaksi visual
mahasiswa preklinik FK Unsri dalam kondisi stres fisik.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menghitung hasil rerata waktu reaksi visual mahasiswa preklinik FK
Unsri dalam keadaan stres fisik.
2. Menganalisis pengaruh durasi tidur terhadap waktu reaksi visual

mahasiswa preklinik FK Unsri dalam keadaan stres fisik.



1.4 Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh yang bermakna pada perbedaan durasi tidur terhadap waktu

reaksi visual mahasiswa preklinik FK Unsri dalam keadaan stres fisik.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber data mengenai pengaruh
durasi tidur terhadap waktu reaksi visual (WRV) pada mahasiswa preklinik FK
UNSRI dalam kondisi stres fisik.
1.5.2 Manfaat Praktis

1.  Untuk subjek: penelitian ini akan memberikan informasi mengenai
pengaruh durasi tidur terhadap waktu reaksi mahasiswa. Sehingga,
subjek diharapkan dapat memanajemen waktu dengan baik demi
mendapatkan hasil waktu reaksi yang singkat.

2. Untuk institusi: hasil penelitian dapat dijadikan acuan sebagai evaluasi
waktu ujian, seleksi, maupun rangkaian belajar-mengajar pada lembaga
pembelajaran.

3.  Untuk akademik: hasil penelitian dapat menjadi data dasar penelitian
selanjutnya yang meneliti tentang waktu reaksi dihubungkan dengan

durasi tidur atau dilakukan pada subjek mahasiswa.
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